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I.I Latar Belakang Masalah

Pada zaman ini pengetahuan masyarakat akan ilmu agama telah berkurang hal ini
disebabkan oleh perkembangan zaman, orang-orang lebih menyukai menghabiskan
waktunya untuk bermain gadget dan aktifitas lainya ketimbang mengaji dan
memperdalam ilmu agama. Sehingga pengetahuan tentang agama dan kisah para
nabi khususnya Nabi Sulaiman mulai terlupakan. Oleh karena itu ingin kembali

mengenalkan kisah tersebut kepada masyarakat terutama pada anak-anak.

Perkembangan zaman dimasa sekarang sangatlah pesat mulai dari segi budaya dan
teknologi, zaman sekarang semua bersifat instan. Karena perkembangan zaman
anak-anak lebih senang mempelajari hal-hal baru sehingga kurangnya edukasi
tentang agama dan kisah para nabi saat usia dini, dampak yang ditimbulkanpun
sangat besar karena kurangnya ilmu pengetahuan agama dimasa sekarang. Orang-

orang cenderung mempunyai sifat kurang bersabar saat menginginkan sesuatu.

Sifat sabar merupakan wujud dari keikhlasan seseorang yang merupakan bukti dari
keimanan ketakwaan seseorang kepada setiap cobaan yang diberikan oleh Allah
SWT, sabar dapat menjadi senjata yang ampuh dalam menjalani kehidupan ini dan
sumber dari kebaikan. Sabar merupakan suatu sifat yang sangatlah berat karena
sebagian besar manusia dikuasai oleh hawa nafsu namun meskipun berat manusia
harus sekuat tenaga untuk dapat selalu bersabar dalam menghadapi apapun sabar

dapat diraih ketika manusia selalu bersyukur dan ikhlas.

Sifat sabar dalam ajaran agama Islam merupakan sifat yang istimewa dan sabar
merupakan pondasi seorang muslim salah satu sifat yang terpuji yang patut dimiliki
oleh seorang muslim karena sifat sabar dapat mengendalikan diri dari perilaku yang
tercela. Nabi Sulaimanpun merupakan sosok Nabi yang patut diteladani sifatnya
mulai dari seorang raja yang bijaksana, keikhlasan dan kesabaran saat mendapat
cobaan, keluasan ilmu, serta kepandaian Nabi Sulaiman yang telah diberikan oleh

Allah SWT. Pengetahuan masyarakat pada kisah Nabi Sulaiman terusir dari



kerajaanya selama 40 hari masih sangatlah kurang, sehingga perancang ingin
kembali mengenalkan kisah tersebut sehingga masyarakat dapat mengetahui dan
memetik nilai-nilai yang terdapat pada kisah Nabi Sulaiman seperti sabar, tawakal,
bijaksana, serta sifat Nabi Sulaiman yang selalu berserah diri kepada Allah SWT
dan meyakini bahwa Allah SWT selalu menolong hambanya yang beriman, serta
hikmah yang dapat diambil seperti jin merupakan mahluk yang tidak dapat

dipercaya dan selalu berusaha menyesatkan manusia.

Menurut Budi. A (2019) dalam situs www.radio.com 30 Juni 2020, banyak

masyarakat yang masih mempunyai pola pikir bahwa kesembuhan penyakit dapat
disembuhkan oleh jampi-jampi atau ramuan dari dukun dibanding dengan dokter.
Berita tersebut menjadi bukti nyata bahwa masih banyak masyarakat di zaman ini
yang tidak sabar dan bijaksana dalam menjalani cobaan dari Allah bukanya
mendekatkan diri dan meminta pertolongan pada Allah tetapi sering kali manusia

malah menjauh dengan berbuat kemungkaran bahkan meminta kepada selain Allah.

Oleh karena itu perlu dilakukan perancangan dengan harapan dari diangkatnya
kembali kisah tersebut, masyarakat dapat mengetahui kisah Nabi Sulaiman serta

dapat memahami nilai-nilai atau hikmah dan meneladani sifat-sifat Nabi Sulaiman.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari masalah yang terdapat pada latar belakang, maka dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut:

e Kisah para nabi yang kian terlupakan sehingga kurangnya pemahaman serta
pengetahuan sejarah kisah para Nabi khususnya Nabi Sulaiman.

e Sebagian masyarakat masih menduakan kekuasaan Allah dengan meminta
sesuatu kepada selain Allah.

e Banyaknya masyarakat yang tidak sabar saat mendapat cobaan dari Allah

dan meminta sesuatu kepada selain Allah.
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1.3 Rumusan Masalah

Setelah diidentifikasi dapat disimpulkan dari masalah yang terdapat pada kisah
tersebut adalah bagaimana cara menyampaikan informasi mengenai kisah Nabi
Sulaiman saat kerajaanya dikuasai jin selama 40 hari.

|.4 Batasan Masalah

Berdasarkan luasnya pembahasan maka perancang akan membatasi pembahasan
yakni, dari seluruh 25 kisah nabi yang wajib diketahui pembahasan yang diambil
hanyalah kisah Nabi Sulaiman hikmah dan nilai-nilai yang terkandung dalam kisah
kerajaan Nabi Sulaiman dikuasai jin selama 40 hari yang ditujukan untuk anak-anak
pada usia 7-11 tahun dengan pendidikan Sekolah Dasar.

1.5 Tujuan Dan Manfaat Perancangan
1.5.1 Tujuan Perancangan

Tujuan yang diharapkan dari perancangan ini adalah:

e Memperkenalkan kisah Nabi Sulaiman yang diharapkan dapat menjadi
tauladan bagi masyarakat.

e Membantu tenaga pengajar dalam memberikan opsi pembelajaran kepada
muridnya.

e Memberikan wawasan dan memahami nilai-nilai baik yang terdapat dari cerita
kerajaan Nabi Sulaiman di kuasai jin selama 40 hari.

e Masyarakat menjadi sadar bahwa jin itu bertugas untuk menyesatkan umat
manusia sehingga tidak layak untuk dimintai pertolongan.

e Masyarakat menjadi mengetahui betapa pentingnya sabar dan berproses untuk

menggapai sesuatu yang diinginkan.

1.5.2 Manfaat Perancangan

Sedangkan manfaat dari perancangan ini adalah berikut:

e Bagi Keilmuan
Dengan adanya perancangan ini, diharapkan dapat memperluas pada ilmu
pengetahuan tentang kisah kerajaan Nabi Sulaiman dikuasai jin selama 40 hari

berdasarkan Al-Quran dan perancang mengharapkan agar nilai-nilai yang



terkadung dalam kisah tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga dapat membantu pengajar taman kanak-kanak, pengajar Sekolah
Dasar, dan pengajar Taman Pendidikan Al-Quran dalam menberikan informasi
mengenai Kisah tersebut kepada muridnya.

Bagi Masyarakat

Dengan adanya perancangan informasi mengenai kisah kerajaan Nabi Sulaiman
dikuasai jin selama 40 hari, dapat mengenalkan kembali kisah tersebut kepada
masyarakat. Serta memberi pemahaman mengenai pentingnya iman dan takwa
kepada Allah SWT sehingga tidak mudah tergoda oleh rayuan jin.

Bagi perancang

Dengan adanya perancangan ini, diharapkan mendapatkan wawasan mengenai
kisah kerajaan Nabi Sulaiman dikuasai jin selama 40 hari dan menambah

pengalaman untuk menerapkan ilmu yang sudah didapatkan selama studi.



